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Abstrak

Kemampuan pemahaman matematis merupakan salah satu kompetensi penting
yang harus dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika karena berperan dalam
memahami konsep, menghubungkan ide matematika, serta menerapkannya
dalam penyelesaian masalah. Namun, kemampuan tersebut masih tergolong
rendah sehingga diperlukan model pembelajaran yang dapat meningkatkan
keterlibatan aktif siswa. Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terhadap kemampuan
pemahaman matematis siswa pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear
satu variabel ditinjau dari self-efficacy. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode quasi experiment melalui desain One Group Pretest-
Posttest Design. Subjek penelitian terdiri atas 39 siswa kelas VII MTs
Muhammadiyah Bojong tahun ajaran 2025 yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Instrumen penelitian berupa tes kemampuan pemahaman
matematis dan angket self-efficacy. Data dianalisis menggunakan statistik
deskriptif, uji normalitas Shapiro-Wilk, uji Wilcoxon Signed Rank Test, serta
perhitungan N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai posttest
lebih rendah dibandingkan pretest, yaitu dari 4,15 menjadi 3,97 dengan nilai N-
Gain sebesar -0,1505 yang termasuk kategori rendah. Hasil uji Wilcoxon
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,440 (>0,05), sehingga tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara kemampuan siswa sebelum dan sesudah
perlakuan. Penelitian ini merekomendasikan perlunya durasi pembelajaran yang
lebih panjang dan desain eksperimen yang melibatkan kelompok kontrol agar
efektivitas model pembelajaran dapat dikaji lebih optimal.

Kata Kunci: Jigsaw, pemahaman matematis, self-efficacy, quasi experiment,
persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel.

A. Pendahuluan
Pemahaman matematis merupakan kompetensi esensial yang harus
ditumbuhkan dalam proses belajar matematika karena membantu peserta didik

menguasai  konsep, mengaitkan berbagai gagasan matematis, serta
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mengaplikasikannya untuk menyelesaikan persoalan. Kompetensi ini melampaui
sekadar kecakapan menghitung secara prosedural yang mencakup penghayatan
terhadap makna suatu konsep dan penerapannya dalam beragam situasi nyata
(Organisation for Economic Co-operation and Development, 2022). Data hasil studi
Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2022 menunjukkan
bahwa skor rata-rata literasi matematika siswa Indonesia hanya mencapai 366, jauh
di bawah rata-rata negara-negara Organisation for Economic Co-operation and
Development (OECD) yang sebesar 472, sehingga menempatkan Indonesia pada
peringkat ke-70 dari 81 negara peserta. Perlu dicatat bahwa skor PISA mengukur
literasi matematika secara luas dan tidak dapat digunakan secara langsung untuk
menyimpulkan rendahnya kemampuan pemahaman matematis pada topik tertentu,
karena konstruk yang diukur PISA berbeda dan lebih luas dibandingkan indikator
pemahaman matematis yang menjadi fokus penelitian ini. Meski demikian, capaian
tersebut tetap menjadi salah satu indikasi awal bahwa penguasaan matematika
peserta didik di Indonesia, termasuk aspek penalaran logis dan pemahaman konsep
secara mendalam, masih membutuhkan perbaikan yang signifikan. Hal ini
mengindikasikan bahwa upaya peningkatan mutu pembelajaran matematika tetap
menjadi perhatian utama, baik di tingkat global maupun nasional.

Berdasarkan kajian pustaka, salah satu faktor yang diduga turut menjadi
penyebab lemahnya kemampuan pemahaman matematis peserta didik adalah
pendekatan pembelajaran yang masih menempatkan guru sebagai pusat utama
kegiatan belajar, sehingga peran aktif siswa dalam mengonstruksi pemahaman
konsep belum berjalan secara maksimal. Pada kondisi pembelajaran semacam ini,
siswa cenderung berposisi sebagai penerima informasi secara pasif, alih-alih
terlibat langsung dalam mengeksplorasi dan mendiskusikan materi matematika
secara mandiri. Oleh karena itu, diperlukan suatu model pembelajaran yang mampu
mendorong keterlibatan aktif siswa, memfasilitasi interaksi antarpeserta didik,
sekaligus menumbuhkan rasa tanggung jawab personal dalam proses belajar. Model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dianggap relevan untuk menjawab kebutuhan
tersebut, karena memungkinkan siswa belajar secara kolaboratif melalui kegiatan
diskusi kelompok dan saling berbagi pengetahuan antaranggota. Secara

mekanisme, model Jigsaw menempatkan siswa dalam kelompok asal yang
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kemudian dipecah menjadi kelompok ahli untuk mendalami bagian materi tertentu;
setelah itu, setiap siswa kembali ke kelompok asal untuk menjelaskan hasil
diskusinya kepada anggota lain, sehingga terbentuk tanggung jawab individual
sekaligus saling Kketergantungan positif antaranggota dalam membangun
pemahaman konsep secara utuh.

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa menggunakan model
pembelajaran kooperatif Jigsaw dapat meningkatkan prestasi belajar matematika
dan penguasaan konsep siswa. Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang
menggunakan model Jigsaw lebih memahami konsep daripada siswa yang belajar
dengan metode konvensional (Rani et al., 2021). Pembelajaran kolaboratif
memungkinkan peserta didik membangun pemahaman konsep matematis melalui
interaksi sosial dalam kelompok belajar. (Lestari & Luritawaty, 2021). Meski
demikian, penelitian lain mengindikasikan bahwa keberhasilan pembelajaran
kooperatif tidak senantiasa menghasilkan dampak yang seragam, mengingat
efektivitasnya sangat bergantung pada kesiapan peserta didik, kualitas pelaksanaan
pembelajaran di lapangan, serta berbagai kendala seperti keterbatasan waktu dan
pengelolaan kelas yang kurang optimal (Paas & van Merriénboer, 2020). Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan temuan antara berbagai
penelitian mengenai sejauh mana model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
mampu meningkatkan kemampuan pemahaman matematis siswa. Perlu dicatat pula
bahwa sebagian besar penelitian terdahulu tersebut masih membahas prestasi
belajar dan penguasaan konsep matematika secara umum, dan belum secara khusus
mengkaji indikator kemampuan pemahaman matematis, yaitu memahami,
merepresentasikan, dan mengaplikasikan konsep pada materi persamaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel.

Di samping faktor model pembelajaran, terdapat aspek afektif yang turut
diduga berkontribusi terhadap kemampuan pemahaman matematis peserta didik,
yakni self-efficacy. Self-efficacy dapat diartikan sebagai kepercayaan diri seseorang
atas kapasitasnya dalam menyelesaikan suatu tugas, yang pada gilirannya
berdampak pada motivasi serta performa belajarnya (Usher et al., 2023). Peserta
didik yang memiliki self-efficacy tinggi umumnya menunjukkan motivasi,

kegigihan, dan kepercayaan diri yang lebih kuat ketika berhadapan dengan
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persoalan matematika, dibandingkan dengan mereka yang memiliki self-efficacy
rendah (Schunk & DiBenedetto, 2020a). Namun demikian, pengaruh self-efficacy
terhadap capaian belajar matematika belum tentu memberikan hasil yang nyata
apabila tidak ditunjang oleh strategi pembelajaran yang tepat dan sesuai. Dengan
demikian, hubungan antara model pembelajaran dan self-efficacy masih
memerlukan penelitian lebih mendalam guna memperoleh gambaran yang lebih
menyeluruh tentang faktor-faktor yang menentukan kemampuan pemahaman
matematis peserta didik.

Berdasarkan pemaparan di atas, teridentifikasi adanya kesenjangan dalam
penelitian yang berkaitan dengan efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa, terutama pada topik
persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel dengan mempertimbangkan
self-efficacy sebagai sudut pandang analisis. Kajian-kajian sebelumnya cenderung
memusatkan perhatian pada pengaruh model pembelajaran terhadap hasil belajar
secara umum, sementara penelitian yang secara khusus menelaah efektivitas model
Jigsaw berdasarkan tingkat self-efficacy siswa masih sangat terbatas. Fokus
penelitian ini adalah untuk menganalisis seberapa efektif model pembelajaran
kooperatif Jigsaw terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa yang ditinjau
dari self-efficacy. Penelitian ini menganalisis perubahan kemampuan pemahaman
matematis setelah penerapan model Jigsaw dengan mempertimbangkan kategori
efikasi diri siswa dalam konteks materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu
variabel. Akibatnya, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa efektif
model pembelajaran kooperatif Jigsaw terhadap kemampuan pemahaman
matematis siswa.

B. Metode Penelitian

Untuk mengetahui sejaun mana penggunaan model pembelajaran kooperatif
Jigsaw berdampak pada kemampuan peserta didik untuk memahami matematika
berdasarkan self-efficacy, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan
menggunakan rancangan eksperimen semu (quasi experiment). Pendekatan
kuantitatif dipilih karena memungkinkan untuk menguji hipotesis secara objektif
melalui analisis statistik data numerik, sehingga hasilnya dapat dipertimbangkan
(Creswell & Creswell, 2021; Apuke, 2017).

Halaman | 518



Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Kemampuan Pemahaman
Matematis Ditinjau Dari Self-Efficacy

Adapun desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah One Group Pretest-
Posttest Design dengan pola O: X O, di mana satu kelompok peserta didik
diberikan pengukuran awal (pretest) sebelum memperoleh perlakuan, selanjutnya
mengikuti pembelajaran dengan model kooperatif tipe Jigsaw, kemudian diakhiri
dengan pengukuran akhir (posttest) untuk melihat perubahan kemampuan
pemahaman matematis setelah perlakuan diterapkan (Fraenkel et al., 2021).
Pemilihan desain ini didasarkan pada kemampuannya dalam membandingkan
kondisi peserta didik sebelum dan sesudah perlakuan dalam kelompok yang sama.
Meskipun tidak mengikutsertakan kelompok pembanding, desain ini tetap dianggap
sesuai untuk mengamati kecenderungan perubahan capaian belajar dalam setting
pembelajaran di kelas.

Subjek dalam penelitian ini berjumlah 39 peserta didik kelas VII MTs
Muhammadiyah Bojong tahun ajaran 2025. Penentuan subjek penelitian dilakukan
melalui teknik purposive sampling, yakni pengambilan sampel berdasarkan kriteria
tertentu yang disesuaikan dengan tujuan penelitian (Etikan & Bala, 2017).
Pemilihan sampel tersebut didasari oleh pertimbangan bahwa peserta didik telah
menguasai materi prasyarat yang mendukung pembelajaran persamaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel, serta memiliki karakteristik yang relevan
dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.

Dari sisi demografis, subjek penelitian berada pada kelompok usia remaja awal
jenjang sekolah menengah pertama dan berasal dari satu kelas dengan latar
belakang kemampuan akademik yang beragam. Keberagaman tersebut memberi
peluang bagi peneliti untuk mengamati variasi kemampuan pemahaman matematis
peserta didik setelah model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw diterapkan.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini mencakup tes kemampuan
pemahaman matematis dan angket self-efficacy. Keduanya digunakan secara
bersamaan dengan tujuan memperoleh data mengenai tingkat pemahaman
matematis peserta didik sekaligus derajat keyakinan mereka terhadap kemampuan
diri dalam mengerjakan tugas-tugas matematika.

Tes kemampuan pemahaman matematis dirancang untuk mengukur
kemampuan peserta didik dalam memahami, merepresentasikan, serta

mengimplementasikan konsep matematika dalam konteks pemecahan masalah.
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Instrumen tes disusun dalam bentuk pilihan ganda sebanyak 10 butir soal yang
diberikan pada saat pretest maupun posttest. Penggunaan bentuk tes ini dipilih
karena mampu menghasilkan informasi kuantitatif yang mencerminkan perubahan
kemampuan peserta didik sebelum dan sesudah perlakuan melalui pengukuran hasil
belajar yang bersifat objektif (Taherdoost, 2022). Contoh indikator soal
kemampuan pemahaman matematis ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Contoh Instrumen Tes Kemampuan Pemahaman Matematis

Indikator Contoh Soal

Menentukan nilai variabel pada persamaan linear
satu variabel

Indikator #2 Merepresentasikan ~ Mengubah masalah  kontekstual ke bentuk

Indikator #1 Memahami konsep

konsep persamaan linear
Indikator #3 Mengaplikasikan Menyelesaikan masalah sehari-hari menggunakan
konsep persamaan linear

Penelitian ini juga menggunakan angket efikasi diri yang terdiri atas sepuluh
pernyataan dengan skala Likert., untuk mengetahui seberapa besar kepercayaan diri
siswa terhadap kemampuan mereka dalam mempelajari matematika. Ini dipilih
karena angket ini dapat memberikan gambaran yang lebih terstruktur tentang
bagaimana siswa melihat kemampuan mereka sendiri (Schunk & DiBenedetto,
2020a). Contoh pernyataan angket self-efficacy ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Contoh Instrumen Angket Self-efficacy

Aspek Contoh Pernyataan
Aspek #1 Keyakinan “Saya yakin dapat menyelesaikan soal matematika
menyelesaikan tugas yang sulit.”

“Saya tetap berusaha memahami materi matematika
meskipun sulit.”

“Saya percaya diri ketika mengerjakan soal
matematika.”

Semua instrumen penelitian telah diuji validitasnya dengan metode Corrected

Aspek #2 Ketekunan belajar

Aspek #3 Kepercayaan diri

Item-Total Correlation serta diuji reliabilitasnya menggunakan Cronbach’s Alpha
guna memastikan bahwa instrumen tersebut memenuhi syarat untuk digunakan
dalam penelitian (Taber, 2018; DeVellis & Thorpe, 2021). Pelaksanaan penelitian
berlangsung dalam tiga kali pertemuan dengan durasi masing-masing 2 x 30 menit,
mencakup topik persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. Proses
pengumpulan data ditempuh melalui tiga rangkaian tahap, meliputi tahap persiapan,
tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi.

Pada tahap persiapan, peneliti merancang perangkat pembelajaran beserta

instrumen yang diperlukan, sekaligus melakukan proses validasi terhadap
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instrumen tersebut. Memasuki tahap pelaksanaan, peserta didik terlebih dahulu
mengerjakan soal pretest sebagai tolok ukur kemampuan awal pemahaman
matematis mereka. Kegiatan pembelajaran kemudian dijalankan menggunakan
model kooperatif tipe Jigsaw yang mencakup serangkaian langkah, mulai dari
pembentukan kelompok asal, penyusunan kelompok ahli, diskusi dalam kelompok
ahli, penyampaian hasil diskusi kembali kepada kelompok asal, hingga evaluasi
secara individual (Tran, 2019). Setelah seluruh proses pembelajaran tuntas
dilaksanakan, peserta didik mengerjakan posttest dan mengisi angket self-efficacy.

Analisis data penelitian dilakukan dengan memanfaatkan dua pendekatan
statistik, yakni deskriptif dan inferensial. Statistik deskriptif difungsikan untuk
menggambarkan ukuran-ukuran seperti nilai rata-rata, nilai terendah, nilai tertinggi,
serta standar deviasi dari hasil pretest, posttest, dan N-Gain peserta didik.

Sebelum pengujian hipotesis dilaksanakan, data terlebih dahulu melewati uji
normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk, mengingat jumlah sampel yang
digunakan berada di bawah 50 orang. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
distribusi data tidak memenuhi asumsi normalitas, sehingga analisis beralih ke
pendekatan nonparametrik melalui Wilcoxon Signed Rank Test untuk
mengidentifikasi ada tidaknya perbedaan kemampuan pemahaman matematis
peserta didik antara sebelum dan sesudah perlakuan diberikan (Mishra et al., 2019).

Lebih lanjut, besaran peningkatan kemampuan pemahaman matematis ditelaah
menggunakan perhitungan N-Gain guna mengetahui seberapa besar perubahan
capaian belajar yang terjadi setelah penerapan model Jigsaw berlangsung. Analisis
tambahan turut dilakukan berdasarkan pengelompokan kategori self-efficacy
peserta didik, dengan tujuan mengamati kecenderungan perubahan kemampuan
matematis mereka berdasarkan tingkat keyakinan diri masing-masing individu
C. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan kemampuan pemahaman
matematis siswa setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.
Deskripsi hasil pretest, posttest, dan N-Gain disajikan pada Tabel 4.

Sebelum menyajikan data hasil pretest dan posttest, berikut disajikan gambaran
pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yang diterapkan selama

penelitian, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Tahapan Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

Tahapan Deskripsi Pelaksanaan
Pembentukan Siswa dibagi ke dalam kelompok asal beranggotakan 4-5 orang
kelompok asal dengan kemampuan yang heterogen.
Pembentukan Setiap anggota kelompok asal mendapat bagian submateri
kelompok ahli persamaan/pertidaksamaan linear satu variabel yang berbeda,

kemudian berkumpul dengan anggota dari kelompok lain yang
mendapat submateri sama untuk membentuk kelompok ahli.
Diskusi kelompok Kelompok ahli mendiskusikan dan mendalami sub-materi yang

ahli menjadi tanggung jawabnya hingga setiap anggota memahami
bagian tersebut.

Penyampaian Setiap siswa kembali ke kelompok asal dan secara bergiliran

kembali ke menjelaskan submateri yang telah dipelajari kepada anggota lain.

kelompok asal

Evaluasi Siswa mengerjakan soal secara individu untuk mengukur

individual pemahaman terhadap keseluruhan materi yang telah didiskusikan.

Tabel 4. Statistik Deskriptif Kemampuan Pemahaman Matematis

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pretest 39 0 8 4.15 2.072
Posttest 39 0 6 3.97 2.045
N-Gain 39 -1.67 .60 -.1505 54218

Valid N (listwise) 39

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh rata-rata skor pretest sebesar 4,15, sedangkan
rata-rata skor posttest sebesar 3,97. Hasil tersebut menunjukkan bahwa skor rata-
rata siswa setelah pembelajaran mengalami penurunan sebesar 0,18 poin. Nilai N-
Gain sebesar -0,1505 termasuk kategori rendah, yang menunjukkan bahwa tidak
terjadi peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa setelah penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan teknik analisis statistik yang sesuai.
Hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest 214 39 .000 .897 39 .002
Posttest .256 39 .000 .838 39 .000
N-Gain 173 39 .005 871 39 .000

Berdasarkan Tabel 5, nilai signifikansi (Sig.) untuk data pretest, posttest, dan
N-Gain menunjukkan bahwa nilainya kurang dari 0,05 (p < 0,05). Berdasarkan hasil

pengujian normalitas tersebut, analisis dilanjutkan menggunakan uji Wilcoxon.
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Tujuan dari uji hipotesis ini adalah untuk mengetahui apakah kemampuan
matematis siswa berbeda sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw. Hasil dari uji ini disajikan dalam Tabel 6 dan Tabel 7.

Tabel 6. Hasil Uji Wilcoxon (Ranks)

N Mean Rank Sum of Ranks
Negative Ranks 172 16.88 287.00
e b
Posttest - Pretest Pgsmve Ranks 1? 14.93 209.00
Ties 8
Total 39

Berdasarkan Tabel 6, terdapat 17 siswa yang mengalami penurunan skor
(negative ranks), 14 siswa mengalami peningkatan skor (positive ranks), dan 8
siswa memiliki skor tetap (ties). Hasil ini menunjukkan bahwa perubahan
kemampuan pemahaman matematis siswa belum menunjukkan kecenderungan
peningkatan yang konsisten setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw.

Tabel 7. Hasil Uji Statistik Wilcoxon
Posttest - Pretest

z - 772
Asymp. Sig. (2-tailed) .440

Berdasarkan Tabel 7, nilai signifikansi (Asymptotic Sign. 2-tailed) adalah
0,440, menurut Tabel 7. Tidak ada perbedaan yang signifikan antara hasil pretest
dan posttest karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,440 > 0,05). Oleh
karena itu, penerapan model pembelajaran kooperatif Jigsaw belum menunjukkan
hasil yang signifikan terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa. Hasil
analisis kemampuan pemahaman matematis siswa berdasarkan kategori self-
efficacy disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Rata-rata N-Gain Berdasarkan Self-efficacy

Interpretasi Pretest Posttest N-Gain
Mean 2.67 1.50 -.1776
Sedang N 6 6 6
Std. Deviation 1.506 2.510 .38712
Mean 4.42 4.42 -.1456
Tinggi N 33 33 33
Std. Deviation 2.062 1.621 .57052
Mean 4.15 3.97 -.1505
Total N 39 39 39
Std. Deviation 2.072 2.045 .54218
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Berdasarkan Tabel 8, siswa dengan kategori self-efficacy sedang mengalami
penurunan rata-rata skor dari 2,67 menjadi 1,50 dengan nilai N-Gain sebesar -
0,1776. Sementara itu, siswa dengan kategori self-efficacy tinggi memiliki rata-rata
skor yang tetap sebesar 4,42 dengan nilai N-Gain sebesar -0,1456. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw belum
memberikan peningkatan kemampuan pemahaman matematis pada kedua kategori
self-efficacy tersebut. Perlu dicatat bahwa berdasarkan hasil angket, tidak terdapat
siswa yang tergolong kategori self-efficacy rendah dalam sampel penelitian ini
(N=39, terdiri atas 6 siswa kategori sedang dan 33 siswa kategori tinggi), sehingga
analisis pada penelitian ini belum dapat mencakup gambaran kemampuan
pemahaman matematis pada kelompok self-efficacy rendah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw tidak meningkatkan pemahaman matematis siswa. Hasil uji Wilcoxon
menunjukkan bahwa perbedaan skor sebelum dan sesudah perlakuan tidak
signifikan. Secara deskriptif, rata-rata skor posttest lebih rendah daripada pretest.
Jadi, model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini belum mampu
meningkatkan pemahaman matematis siswa secara optimal.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif
Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan pemahaman mereka tentang
konsep matematika (Gillies, 2016; Lestari & Luritawaty, 2021), Hasil penelitian ini
berbeda dari penelitian terdahulu yang melaporkan peningkatan hasil belajar dan
pemahaman konsep melalui pembelajaran kooperatif. Dalam penerapan model
Jigsaw, siswa seharusnya memiliki kesempatan untuk membangun pengetahuan
melalui diskusi pada kelompok ahli maupun kelompok asal sehingga pemahaman
konsep menjadi lebih baik. Namun, pada penelitian ini manfaat tersebut belum
terlihat secara maksimal. Perbedaan hasil ini diduga tidak terlepas dari perbedaan
durasi perlakuan, karakteristik materi, dan karakteristik siswa antarpenelitian.
Penelitian ini hanya berlangsung dalam tiga kali pertemuan pada topik persamaan
dan pertidaksamaan linear satu variabel dengan subjek siswa kelas V11, durasi yang
relatif singkat untuk membiasakan siswa dengan mekanisme kerja kelompok ahli

dan kelompok asal secara optimal. Kondisi ini berbeda dengan sejumlah penelitian
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terdahulu yang melibatkan durasi perlakuan lebih panjang, materi yang berbeda
karakteristik kesulitannya, atau subjek pada jenjang kelas yang berbeda, sehingga
hasil yang lebih positif pada penelitian-penelitian tersebut tidak dapat langsung
disamakan dengan kondisi pada penelitian ini.

Kurang optimalnya hasil penelitian diduga dipengaruhi oleh kesiapan siswa
dalam mengikuti pembelajaran kooperatif. Berdasarkan hasil observasi selama
kegiatan pembelajaran, sebagian siswa masih belum terbiasa dengan sistem belajar
kolaboratif yang menuntut tanggung jawab individu, kemampuan berkomunikasi,
dan partisipasi aktif dalam diskusi kelompok. Kondisi tersebut sesuai dengan teori
Cognitive Load yang menjelaskan bahwa siswa dapat mengalami hambatan dalam
memahami materi ketika harus menyesuaikan diri dengan strategi pembelajaran
baru dalam waktu yang singkat (Paas & van Merriénboer, 2020).

Selain faktor kesiapan siswa, keterbatasan waktu pelaksanaan juga diduga
menjadi penyebab kurang optimalnya hasil penelitian. Penelitian ini hanya
dilakukan dalam tiga kali pertemuan sehingga siswa belum memiliki cukup
kesempatan untuk memahami mekanisme pembelajaran Jigsaw secara menyeluruh.
Pada dasarnya, pembelajaran kooperatif membutuhkan proses adaptasi agar
interaksi dalam kelompok dapat berjalan efektif dan berdampak pada hasil belajar
siswa (Gillies, 2016).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan kategori self-efficacy
sedang dan tinggi belum menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
pemahaman matematis. Dengan nilai N-Gain masing-masing sebesar -0,1776 (6
siswa) dan -0,1456 (33 siswa), kedua kategori tersebut sama-sama mengalami
penurunan skor rata-rata dan tidak menunjukkan perbedaan pola yang berarti,
sehingga tingkat keyakinan diri yang lebih tinggi tidak serta-merta menghasilkan
capaian pemahaman matematis yang lebih baik pada penelitian ini. Perlu
digarisbawahi bahwa tidak terdapat siswa berkategori self-efficacy rendah dalam
sampel penelitian ini, sehingga pembahasan belum dapat mencakup gambaran
kemampuan pemahaman matematis pada kelompok tersebut; kondisi ini menjadi
salah satu keterbatasan analisis dalam penelitian ini. Hal ini mengindikasikan
bahwa self-efficacy saja belum cukup memberikan pengaruh terhadap peningkatan

kemampuan matematis apabila tidak didukung oleh proses pembelajaran yang
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efektif. Temuan tersebut sejalan dengan pendapat yang menyatakan bahwa
keyakinan diri siswa perlu dibarengi pengalaman belajar yang memadai agar dapat
berkontribusi terhadap performa akademik (Schunk & DiBenedetto, 2020b).
Temuan baru dari penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran
kooperatif Jigsaw tidak selalu mampu meningkatkan pemahaman matematis siswa;
ini terutama berlaku untuk materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu
variabel jika dilihat dari perspektif self-efficacy. Berbeda dengan banyak penelitian
sebelumnya yang cenderung menunjukkan hasil positif, penelitian ini mengungkap
bahwa efektivitas model pembelajaran juga dipengaruhi oleh kesiapan siswa,
kualitas pelaksanaan pembelajaran, serta durasi perlakuan yang diberikan. Temuan
ini memberikan kontribusi empiris bahwa keberhasilan pembelajaran kooperatif
tidak hanya ditentukan oleh model yang digunakan, tetapi juga oleh kondisi
pelaksanaan pembelajaran di kelas.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel belum
menunjukkan efektivitas yang maksimal dalam meningkatkan kemampuan
pemahaman matematis siswa kelas VII MTs Muhammadiyah Bojong, baik secara
keseluruhan maupun berdasarkan kategori self-efficacy.

Ditinjau dari aspek self-efficacy, siswa yang memiliki tingkat keyakinan diri
sedang maupun tinggi belum menunjukkan perkembangan kemampuan
pemahaman matematis yang berbeda secara signifikan. Hal ini mengindikasikan
bahwa self-efficacy saja belum cukup memberikan pengaruh terhadap peningkatan
kemampuan matematis apabila tidak disertai dengan pelaksanaan pembelajaran
yang efektif. Dengan demikian, keberhasilan suatu model pembelajaran tidak hanya
dipengaruhi oleh karakteristik model yang digunakan, tetapi juga oleh kesiapan
siswa, kualitas interaksi pembelajaran, pengelolaan kelompok, serta lamanya waktu
pelaksanaan pembelajaran.

Temuan penelitian ini  memberikan kontribusi empiris bahwa model
pembelajaran kooperatif tidak selalu memberikan hasil positif sebagaimana yang

banyak dilaporkan pada penelitian sebelumnya. Oleh sebab itu, kondisi pelaksanaan
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pembelajaran menjadi faktor penting yang perlu diperhatikan dalam penerapan
model pembelajaran di kelas.

Penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan, di antaranya penggunaan
desain One Group Pretest-Posttest tanpa kelompok kontrol, jumlah sampel yang
hanya melibatkan satu kelas, serta durasi perlakuan yang relatif singkat sehingga
belum dapat menggambarkan efektivitas model pembelajaran dalam jangka waktu
yang lebih panjang. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
menggunakan desain eksperimen yang melibatkan kelompok kontrol, jumlah
sampel yang lebih besar, dan waktu pelaksanaan yang lebih lama agar diperoleh
gambaran yang lebih menyeluruh mengenai efektivitas model pembelajaran

kooperatif tipe Jigsaw terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa.
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